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ABSTRAK

ILMI NUROSIKHOH (1422001), Peran Guru Bimbingan Konseling dalam
Mengajarkan AkhlakulKarimah Terhadap Anak Tunalaras di SLB E Prayuwana
Yogyakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya anak tunalaras yang merupakan
individu yang mengalami hambatan dalam mengendalikan emosi dan kontrol sosial.
Individu tunalaras biasanya menunjukkan perilaku menyimpang yang tidak sesuai
dengan norma agama. Oleh karena itu, peran guru BK sangatlah penting dalam
menanamkan serta mengajarkan Akhlakul-Karimah kepada anak tunalaras. Sebab,
AkhlakulKarimah merupakan tujuan utama yang harus ditanamkan dalam diri setiap
manusia. Dengan akhlak seseorang akan disenangi oleh sesama manusia, bahkan
tidak hanya itu jika seseorang berperilaku sesuai ajaran agama islam maka sudah pasti
baik dimata Allah SWT dan kelak nanti akan masuk kedalam syurga bersama Nabi
Muhammad SAW, seperti yang terkandung dalam hadist Nabi Muhammad
:"sesungguhnya (orang) yang paling aku cintai diantara kalian dan orang yang paling
dekat tempatnya dariku pada hari kiamat adalah orang sarang yang paling baik budi
pekertinya diantara kalian”. seperti halnya juga anak tunalaras yang lebih intens
membutuhkan pengajaran Akhlak dari guru Bimbingan Konseling agar mereka bisa
mengendalikan emosinya sekaligus mengontrol sosialnya. Baik itu kepada Allah SWT
ataupun kepada sesama manusia terutama dengan teman sebayanya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran guru BK dalam mengajarkan dan mengarahkan
Akhlakul Karimah kepada anak tunalaras. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif, dengan mengambil lokasi di SLB E Prayuwana. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Peran guru bimbingan dan konseling
dalam mengajarkan akhlakul karimah yang dilakukan di lapangan oleh bapak
Triyanto sesuai dengan teori peran guru BK diantaramyarmator, Organisator,
Derektor, Inisator, Transmiter, Mediator, dan Evaluatd@engan adanya peran
tersebut secara bertahap siswa dapat mengubah perilakunya terutama dalam
mengontrol emosionalnya. Sehingga pengubahan terjadi karena peran dari guru
bimbingan dan konseling (Bapak Triyanto) sangat membantu bagi perkembangan
siswa tunalaras di SLB E Prayuwana.

kata kunci : Peran Guru Bimbingan Konseling, Anak Tunalaras, Akhlakul-Karimah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Skripsi yang berjudul “Peran Guru Bimbingan dan Konseling
dalam Mengajarkan Akhlakul Karimah Terhadap Anak Tunalaras di SLB
E Prayuwana Yogyakarta”, agar tidak terjadi kesalahpahaman dengan
judul tersebut maka penulis akan menjelaskan arti istilah masing-masing
berikut ini :
1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling

Pengertian peran menurut kamus bahasa Indonesia adalah
seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki orang yang berkedudukan di
masyarakat. Secara etimologi, peran merupakan suatu bagian yang
memegang peranan atau bertindak terhadap terjadinya suatu peristiwa, dan
yang berpartisipasi ikut andil dalam suatu kegiatan bersama.

Peran adalah tindakan seseorang untuk melaksanakan hak dan
kewajiban sesuai dengan kedudukangdya.

Sedangkan menurut pendapat lain bahwa peran adalah tindakan
yang diharapkan dari seseorang yang dalam tindakannya melibatkan orang

lain2

! Hartini & G. Kartasoepartdamus Sosiologi dan Kependudukérakarta: Bumi
Aksara, 1992), hal. 296.

2 Soerjono Soekanto, Sosioldgiatu Penganta(Jakarta: Raja Grafindo persada, 1990),
him. 243.

3 David, K, dan Niustram, J. WPerilaku dalam organisas{Jakarta: Erlangga. 1985),
him. 65.



Pengertian Guru adalah pendidik proporsional, karena secara
implisit seorang guru telah merelakan dirinya menerima dan memikul
sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak orang) tua.
Guru BK adalah koordinator Bimbingan dan Penyuluhan, yang memiliki
kedudukan sebagai tenaga bimbingan ahli yang diserahi tugas menyusun
program bimbingan, serta mengkoordinasi seluruh kegiatan bimbingan dan
konseling®

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada seseorang atau
sekelompok orang agar mereka itu dapat berkembang menjadi pribadi-
pribadi yang mandiri

Konseling diartikan sebagai hubungan timbal balik antara dua
orang individu, dimana konselor berusaha membantu konseli untuk
mencapai pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan
masalah-masalah yang dihadapi pada waktu yang akan datang.

Jadi, Peran guru bimbingan dan konseling merupakan tindakan
yang dilakukan oleh seseorang dalam melaksanakan hak dan
kewajibannya sebagai guru bimbingan dan konseling untuk memberikan

bantuan dan informasi kepada orang yang membutuhkan.

4 Zakiyah Daradjat dkkJmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 39.

5W.S. Wingkel dan M.M Sri hastutBimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan
(Yogyakarta : Media Abadi, 2012), him. 180.

6 Dewa Ketut Sukardi, dan Nila Kasmawdipses Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta 2008), him.2.

" Ibid, hm. 4



2. Mengajarkan Akhlakul Karimah

Istilah mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk
menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar menajar.

Akhlak secara etimologi berasal dari katal-Akhlaqu” yang
merupakan bentuk jamak dari kat&hUluqun“ yang berarti tabiat,
kelakuan perangai, adat kebiasaan, kalimat tersebut mengandung segi-seqgi
persesuian dengan perkatakmalkun yang berarti kejadian, serta erat
hubungarkhalig yang berarti pencipta dan “Makhluk” yang berarti yang
diciptakan.

Secara terminologi akhlak adalah kebiasaan kehendak itu bila
membiasakan sesuatu maka kebiasaannya itu disebut akhlak. Jadi
pemahaman akhlak adalah seseorang yang mengerti benar akan kebiasaan
perilaku yang diamalkan dalam pergaulan semata-mata taat kepada Allah
dan tunduk kepadanya.

Akhlak merupakan suatu keadaan jiwa atau sikap yang mendorong
(mengajak) untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa berpikir dan di
pertimbangkan terlebih dahufu.

Jadi, menurut penulis mengajarkan akhlakul karimah adalah usaha
seseorang yang dilakukan untuk memberikan suatu ilmu dalam proses

pembentukan sikap yang baik.

8 Muhammad Ichan, “Psikologi Pendidikan Ilmu Mengajautnal edukasivol. 2:1
(Januari 2016), him. 65.
 Abuddin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him.3.



3. SiswaTunalaras

Menurut ketentuan yang ditetapkan dalam Undang-Undang Pokok
Pendidikan Nomor 12 Tahun 1952, anak tunalaras adalah individu yang
mempunyai tingkah laku menyimpang, tidak memiliki sikap, melakukan
pelanggaran terhadap peraturan dan norma-norma sosial dengan frekuensi
yang cukup besar, kurang mempunyai toleransi terhadap kelompok dan
orang lain, serta mudah terpengaruh oleh suasana, sehingga membuat
kesulitan bagi diri sendiri maupun orang ldfh.

Pengertian yang hampir serupa dikemukakan dalam dokumen
kurikulum SLB bagian E tahun 1977, yang disebut tunalaras adalah (1)
Anak yang mengalami gangguan emosi dan tingkah laku sehingga kurang
menyesuaikan diri dengan baik. baik terhadap lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat. (2) Anak yang mempunyai kebiasaan
melanggar norma umum yang berlaku di masyarakat. (3) Anak yang
melakukan kejahatan.

Dari pengertian di atas seseorang yang diidentifikasikan mengalami
gangguan atau kelainan perilaku adalah individu yang (1) Tidak mampu
mengidentifikasikan secara tepat kesehatan mental dan perilaku yang
normal. (2) Tidak mampu mengukur emosi dan perilakunya sendiri, dan

(3) Mengalami kesulitan dalam menjalankan fungsi sosial.

10 Mohammad EfendPengantar psikopedagogik anak berkelain@lakarta : PT Bumi
Aksara. 2006), him. 142.
1 1bid, him. 144.



Jadi, menurut penulis siswa tunalaras adalah siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengontrol emosionalnya sehingga anak
tersebut membutuhkan penanganan secara khusus dari orang yang ahli.

4. SLB E Prayuwana Yogyakarta

SLB E Prayuwana ini terletak di jl. Ngadisuryan No 2 Patehan,
Alun-alun Selatan Yogyakarta. SLB E Prayuwana merupakan lembaga
pendidikan khusus untuk anak tunalaras yang mengalami penyimpangan
emosional. Di sekolah tersebut peserta didik diarahkan untuk menjadi
insan kamil. Sebab tujuan akhir dalam pembelajaran ialah bukan materi
pembelajarannya akan tetapi lebih kepada pengubahan tingkah laku.

Dari uraian di atas bahwa yang dimaksud dengan judul “Peran guru
bimbingan dan konseling dalam mengajarkan akhlakul karimah terhadap
siswa tunalaras di SLB E Prayuwana” menjelaskan bahwa tindakan
seseorang yang ahli dalam bidang bimbingan dan konseling untuk
mendukung proses pembelajaran dalam mengarahkan tingkah laku siswa
yang memiliki perilaku menyimpang (melanggar norma-norma sosial)
sehingga secara perlahan siswa tersebut dapat berubah kearah yang lebih
baik.

. Latar Belakang Masalah

Akhlakul karimah adalah sikap baik yang sesuai dengan ajaran
Islam. Islam merupakan sumber utama dalam membentuk pribadi seorang
muslim yang baik. Dengan berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah, Islam

mengarahkan dan membimbing manusia ke jalan yang diridhoinya.



Membentuk kepribadian yang berakhlakul karimah, maka seseorang akan
disenangi oleh sesama manusia, bahkan tidak hanya itu jika seseorang
berperilaku sesuai dengan ajaran agama islam maka sudah pasti baik
dimata Allah SWT dan kelak nanti akan masuk dalam syurga bersama
Nabi Muhammad SAW.

Seperti yang terkandung dalam hadist baginda Rasulullah SAW :
(de o) B Kasi s 10

Artinya: Sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah yang paling
baik akhlaknya. (H.R Bukhori Muslini¥.

(4: ) gl g ] 35

Artinya: Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang
luhur (Al-Qalam : 4)*3

Dan sabda Rasulullah SAW:

S A s E 18

Artinya: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia”. 14

Nabi diutus oleh Allah SWT untuk membimbing dan mengarahkan
manusia kearah kebaikan yang hakiki dan juga sebagai figur konselor yang
sangat mampu dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan

jiwa manusia agar manusia terhindar dari segala sifat-sifat yang negatif.

12 Muhammad Fuad Abdul Badumpulan Hadist Shahih Bukhari Musliitp : Insan
kamil, tt), him. 378.

13 Nandang Burhanudimushaf Al-Burhan Edisi Wanita Tajwi@Bandung : CV Media
Fitrah Rabbani. 2011), him 564.

¥ 1mam Jamaluddin Abu Muhammad abdrurrahim bin Al-hasan Al-ispeveamhid Fi
Takhrijil Furu’ Asal Ushul, terj. (Lebanon: Mu’asssisah Arisalah .2. 1981), him. 333-334.



Oleh karenanya bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan bagi
pendidikan sekolah terutama di yayasan SLB E prayuwana.

SLB E Prayuwana merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
dikhususkan untuk anak-anak tunalaras. SLB E prayuwana ini berbeda
dengan sekolah umum lainnya, karena lembaga ini adalah yayasan jadi
dengan keterbatasan-keterbatasan gedung sekolah, sarana prasarana yang
masih dikatakan kurang tidak seperti di lembaga Negeri. Walapun dengan
kondisi seperti itu tapi dalam pelaksanaan pembelajarannya diakui guru
bimbingan dan konseling tanggap dalam menyikapi anak tunalaras
tersebut. Serta yang di tonjolkan dalam lembaga tersebut ialah dalam
pengubahan tingkah lakunya.

Istilah “bimbingan” bertujuan untuk pemberian bantuan kepada
seseorang atau kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan
secara bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap
tuntutan-tuntutan hidup. Bantuan itu bersifat psikologi, dan tidak berupa
“pertolongan” finansial, medis, dan lain sebagainya. Dengan adanya
bantuan ini seseorang akhirnya dapat mengatasi sendiri masalah yang
dihadapinya sekarang dan lebih mampu untuk mengatasi masalah yang
akan dihadapiny®. Sedangkan konseling bertujuan dengan adanya proses
bimbingan dan konseling inilah peran guru BK muncul dalam
pembentukan akhlakul karimah bagi orang yang mempunyai masalah

seperti anak tunalaras.

him. 15.

15 Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menenddbkarta: Gramedia 1978),



Menurut ketentuan yang ditetapkan dalam Undang-Undang pokok
Pendidikan Nomor 12 Tahun 1952, anak tunalaras adalah individu yang
mempunyai tingkah laku menyimpang, tidak memiliki sikap, melakukan
pelanggaran terhadap peraturan dan norma-norma sosial dengan frekuensi
yang cukup besar, kurang mempunyai toleransi terhadap kelompok dan
orang lain, serta mudah terpengaruh oleh suasana, sehingga membuat
kesulitan bagi diri sendiri maupun orang |&inintinya anak tunalaras
merupakan anak kebutuhan khusus yang memerlukan pembinaan dan
pengajaran ekstra dari guru BK untuk terciptanya nilai moral sesuai
dengan ajarannya dengan mengajarkan akhlakul karimah supaya mereka
bisa mengendalikan tingkat emosionalnya dan memiliki sikap yang baik.
Pelaksanaan bimbingan konseling Islam akan mengarahkan anak
tunalaras tersebut kepada kebenaran dan juga dapat membimbing dan
mengarahkan hati, akal dan nafsu untuk menuju kepribadian yang
berakhlak karimah yang sesuai dalam ajaran Islam. Baik itu akhlak kepada
Allah SWT, akhlak kepada sesama, dan ahkhlak kepada alam. Hal ini
perlu di perhatikan oleh seorang guru bimbingan konseling untuk
menunjang kesuksesan dalam mengajarkan akhlakul karimah di sekolah
SLB E prayuwana. Dengan demikian dalam melaksanakan bimbingan dan
konseling untuk mengentaskan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh

peserta didik serta mengarahkannya untuk membentuk insan kamil yang

16 Mohammad EfendPengantar Psikopedagogik Anak Berkelain@lakarta: PT Bumi
Aksara 2006). him.142



memiliki kepribadian berakhlakul karimah walaupun dengan keterbatasan
yang dimiliki siswa tunalaras.

Dari uraian di atas penulis tertarik meneliti anak tunalaras. Karena
kelebihan tingkat emosionalnya membawa dampak negatif bagi kehidupan
sehari harinya terutama dalam segi sosialnya. oleh karenanya pengajaran
akhlak sangat dibutuhkan agar anak tunalaras bisa mengendalikan
emosionalnya secara perlahan serta yang menjadi tugas pokok konselor
untuk mengajarkannya kepada siswa tunalaras agar siswa mempunyai
kepribadian yang baik, baik dimata Allah SWT, manusia, dan lingkungan
sekitar. Dengan demikian penulis akan meneliti bagaimana "Peran guru
bimbingan dan konseling dalam mengajarkan akhlakul karimah terhadap
siswa tunalaras di SLB E Prayuwana”.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam
mengajarkan akhlakul karimah terhadap siswa tunalaras di SLB E
Prayuwana”.

. Tujuan Penelitian dan M anfaat Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Bagaimana
Peran guru bimbingan dan konseling dalam mengajarkan akhlakul karimah
terhadap siswa tunalarasSedangkan manfaat dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pada khasanah ilmu pengetahuan khususnya Bimbingan dan Konseling
Islam yaitu : Peran guru Bimbingan dan Konseling dalam mengajarkan
akhlakul karimah kepada siswa tunalaras.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman terhadap
seorang pekerja sosial terutama bagi seorang guru bimbingan dan
konseling dalam memberikan pengajaran akhlak dengan keadaan tingkat
emosional anak-anak kebutuhan khusus seperti anak tunalaras, agar
mereka menjadi insan kamil.

E. Kajian Pustaka

Sebagai upaya untuk memperoleh hasil penelitian ilmiah, maka
perlu dilakukan tinjauan pustaka agar dapat menghindari terjadinya
duplikasi karya dan pengulangan penelitian yang sudah diteliti. Berikut
beberapa penelitian yang peneliti temukan:

1. Skripsi Fawaid Marsuki dengan judul: “Peran Guru Bimbingan dan
Konseling dalam Membina Perilaku Asertif Siswa Terisolir Di Mts
As-Sa’'diyah Desa Mandala Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep”.
17 penelitian ini membahas tentang bagaimana peran guru BK untuk
membina perilaku asertif kepada siswa yang terisolir. Hasil dari
penelitiannya menujukkan bahwa peran guru BK dalam membina

perilaku asertif siswa terisolir di MTs As-Sa’diyah yaitu membimbing

17 Fawaid Marsuki, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Membina Perilaku
Asertif Siswa Terisolir Di Mts As-Sa'diyah Desa Mandala Kecamatan Rubaru Kabupaten
Sumenepskripsi (Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam).
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dengan cara memberikan layanan yang baik bimbingan individul
maupun bimbingan kelompok dalam bentuk klasikal serta
memfasilitasi semua siswa demi mendukung perkembangan potensi
diri dalam belajar sehingga bisa meraih prestasi dan dapat menunjang
karir siswanya. Sedangkan persamaannya dengan skripsi penulis
adalah skripsi tersebut sama-sama membahas tentang peran guru
bimbingan dan konseling. Sedangkan perbedaannya ada di variabel Y
nya (variabel ke-2) skripsi yang ditulis oleh dari segi subjek peran
yang mengajarkan akhlakul karimah, yakni dari skirpsi Fawaid
Marsuki adalah membina perilaku asertif sedangkan penulis adalah
mengajarkan akhlakul karimahnya.

2. Skripsi yang ditulis oleh M. Machfud Arif, mahasiswa jurusan
pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 berjudul” Kerjasama Guru Bimbingan
dan Konseling dengan Guru PAI dalam pembinaan Akhlakul karimah
kepada siswa di SMAN 1 Pleréf.Yang membahas tentang pola dan
latar belakang adanya kerjasama antara guru bimbingan dan konseling
dengan guru PAI dalam pembinaan akhlakul karimah. Hasilnya
menunjukkan adanya bentuk kerjasama untuk melakukan pembinaan
akhlakul karimah, dan faktor yang melatar belakangi kerjasama
tersebut mengacu pasa faktor internal dan eksternal. Sedangkan

persamaannya adalah pada variabel ke-2 yaitu membahas akhlakul

18 M. Machfud Arif, Kerjasama Guru Bimbingan dan konseling dengan Guru PAI dalam
pembinaan Akhlakul karimah kepada siswa di SMAN 1 Ple3&tipsj (Yogyakarta :Fakultas
Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan kalijaga, 2011 ).
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karimah. Sedangkan perbedaannya ada pada variabel pertama yaitu
yang di kutip oleh M. Machfud adalah kerjasama antara guru
bimbingan dengan guru PAI sedangkan yang penulis teliti hanya peran
guru bimbingan dan konseling saja. Sehingga penulis akan melihat
sejauhmana peran guru BK di sana dalam mengajarkan akhlakul
karimah terhadap anak tunalaras (yang mempunyai penyimpangan
emosional).

3. Skripsiyang ditulis oleh Desy Dwi Rathasari dengan judul:"Metode
Bimbingan Akhlak Terhadap Perilaku Anak Tunalaras Di SLB E
Prayuwana Yogyakarta® Penelitian ini lebih menekankan kepada
bagaimana bentuk bentuk dan metode yang digunakan di SLB E
prayuwana dalam membentuk Akhlaknya dan hasil penelitian ini
menunjukkan pada bentuk bimbingan akhlak anak tunalaras SLB E
Prayuwana meliputi baca igra, wudhu, shalat, etika bertamu, dll.
Sedangkan metode bimbingan akhlak anak tunalaras yang dilakukan
SLB E Prayuwana adalah metode ceramah, keteladanan, pembiasaan,
hukuman dan hadiah. Skripsi yang ditulis oleh Desy Dwi R dengan
penulis mempunyai persamaan yaitu sama sama tertuju kepada
akhlaknya, sedangkan perbedaannya adalah objek dan subjek
penelitiannya tidak sama, yang di tulis oleh Desy Dwi R adalah lebih
fokus terhadap metode yang ada di sana, sedangkan yang penulis teliti

adalah lebih ke peran guru BK dalam mengajarkan akhlaknya,

19 Desy Dwi Ratnasari, Metode Bimbingan Akhlak Terhadap Perilaku Anak Tunalaras Di
SLBE Prayuwana Yogyakarta.Skripsj(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan kalijaga Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam).
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sehingga guru BK tersebut memenuhi peranan dan tugasnya dalam
mengajarkan akhlak kepada anak tunalaras agar anak tunalaras tersebut
menjadi insan kamil.
F. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Peran Guru BK
a. Pengertian Peran Guru BK

Pengertian peran menurut kamus bahasa Indonesia adalah
seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki orang yang
berkedudukan di masyarakat. Secara etimologi, peran merupakan
suatu bagian yang memegang peranan atau bertindak terhadap
terjadinya suatu peristiwa, dan yang berpartisipasi ikut andil dalam
suatu kegiatan bersanfd.

Peran adalah tindakan seseorang melaksanakan hak dan
kewajiban sesuai dengan kedudukann¥Sedangkan menurut
pendapat lain bahwa peran adalah tindakan yang diharapkan dari
seseorang yang dalam tindakannya melibatkan oranélain.

Pengertian Guru adalah pendidik proporsional, karena
secara implisit seorang guru telah merelakan dirinya menerima dan

memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di

20 Hartini & G. Kartasoepartdamus Sosiologi dan Kependuduk@rgkarta: Bumi
Aksara, 1992), hal. 296.

21 Soerjono Soekant@osiologi Suatu Pengantgdakarta: Raja Grafindo persada, 1990),
him. 243.

22 David, K, dan Niustram, J. WPerilaku dalam Organisas{Jakarta: Erlangga. 1985),
him. 65.
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pundak orang tug® Guru Bk adalah koordinator Bimbingan dan
Penyuluhan, yang memiliki kedudukan sebagai tenaga bimbingan
ahli yang diserahi tugas menyusun program bimbingan, serta
mengkoordinasi seluruh kegiatan bimbingan dan konséfing.

Guru BK atau di sebut juga guru bimbingan dan konseling
adalah seseorang tenaga proposional yang memperoleh pendidikan
khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh waktunya
pada layanan bimbingafu{l-time guidance counselprtenaga ini
memberikan layanan bimbingan kepada para siswa dan menjadi
konsultan bagi staf sekolah dan orangua.

Berdasarkan pasal 27 peraturan pemerintah nomor 29
Tahun 1990 tentang pendidikan menengah, “bimbingan merupakan
bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya
menemukan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka
upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan
merencanakan masa degan.

Pengertian konseling diartikan sebagai suatu hubungan
timbal balik antara dua individu, dimana seorang konselor

berusaha membantu klien untuk mencapai pengertian tentang

23 Zakiyah Daarajat dkklmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 39.

24W.S. Wingkel dan M.M Sri hastu8imbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan
(Yogyakarta : Media Abadi, 2012), him. 180.

25 1bid, him. 184.
26 Repubik IndonesidReraturan Pemerintah Nomor29 Tahun 1990 tentang Pendidikan
menengahpasal 27°° Rochman Natawidjaja, Pendekatan-Pndekatan dalam penyuluhan
Kelompok 1 (Bandung:Diponegoro, 1987) him. 32.
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dirinya sendiri dalam hubungan dengan masalah-masalah yang
dihadapinya pada waktu yang akan dating.

Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
peran guru BK adalah tindakan yang dilakukan seseorang dan
melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai seorang guru yang
memiliki tenaga ahli dalam memberikan layanan bimbingan dan
konseling kepada peserta didiknya.

b. Bentuk Peranan Guru BK

Bentuk peran guru BK meliputi tugas dan fungsinya guru
BK sebagai wujud tanggung jawab atas profesi yang disandangnya.
Guru BK memiliki tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan
pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa. Berdasarkan
pada pedoman pelaksanaan tugas guru dan pengawas, tugas guru
BK terkait dengan pengembangan dan pembinaan pada siswa yang
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, dan kepribadian
siswa di sekolah. Tugas guru BK pada umumnya yaitu membantu
siswa dalam?®
1) Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang

membantu siswa dalam memahami, menilai bakat dan minat.
2) Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan yang

membantu siswa dalam memahami dan menilai serta

27 Rochman Natawidjaj@endekatan-Pndekatan dalam penyuluhan Kelompok 1
(Bandung:Diponegoro, 1987) him. 32.

28 pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengafiasktur Jendral Peningkatan
Mutu Penddikan dan Tenaga Kependidikan : Departemen Pendidikan Nasional, 2009), him. 11.



16

mengembangkan kemampuan hubungan sosial dan industrial
yang harmonis, dinamis, berkeadilan dan bermartabat.

3) Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan
yang membantu siswa mengembangkan kemampuan belajar
untuk mengikuti pendidikan sekolah/madrasah secara mandiri.

4) Pengembangan Karir, yaitu bidang pelayanan yang membantu
siswa dalam memahami dan menilai informasi, serta memilih
dan mengambil keputusan karir.

5) Pengembangan kehidupan beragama, yaitu bidang pelayanan
yang membantu siswa dalam bimbingan rohaninya sesuai

dengan kepercayaan dan keyakinan masing-masing.

Beberapa tugas yang harus dilakukan guru BK tersebut juga harus
dituangkan dalam kesembilan pokok jenis layanan dan keenam kegiatan
pendukung. Jenis layanan yang harus dilakukan yakni (1) layanan
orientasi, (2) layanan informasi, (3) layanan penemptan dan penyaluran,
(4) layanan penguasaan konten, (5) layanan konseling perorangan, (6)
layanan bimbingan kelompok, (7) layanan konseling kelompok, (8)
layanan konsultasi, (9) layanan mediédi.

Berkaitan dengan tugas, berikut ini terdapat beberapa peran guru
BK merujuk pada fungsi yang harus dijalankan sebagai guru BK adalah

sebagai berikut :

29 |bid, him. 12.
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. Pemberian informasilifformator. Peran dan fungsi guru BK sebagai
informacy dimaksudkan bahwa guru BK sebagai pelaksanaan bimbingan
yang infomatif, baik dalam laboratorium, studi lapangan atau sumber
informasi dari kegiatan akademik maupun umum.

. Penyusun dan pengatuOrganisato). Guru BK sebagai organisator
artinya guru berperan sebagai pengelola kegiatan akademik, silairs,
shop, jadwal pelajaran dan lain-lain. Hal ini berkaitan dengan komponen-
komponen yang berkaitan dengan kegiatan bimbingan dan diorganisasikan
sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai efisiensi dalam belajar pada
siswa.

. Pemberi doronganMotivator). Peran motivator ini mengindentifikasikan
bahwa guru BK harus dapat memberikan rangsangan serta memberikan
dorongan danreinforcement untuk mendinamiskan potensi siswa.
Menumbuhkan swadaya (aktifitas) dan daya cipta (kreatifitas) sehingga
terjadi dinamika dalam proses bimbingan.

. PengarahDirektor). Jiwa kepemimpinan guru BK dalam peranan ini lebih
menonjol. Guru BK hal ini harus dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dngan tujuan yang dicita-citakan.

. Penggagadrtisiator). Peran inisiator yang dimaksud di sini adalah bahwa
guru BK harus mampu memberikan ide-ide yang kreatif dan inovatif

dalam proses bimbingan.
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6. Pengirim pesan Tfansmittej. Peran ini guru BK diharapkan dapat
bertindak sebagai penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan
dalam proses bimbingan.

7. Penyediaan atau pemberi kemudahasil{tator). yang dimaksud di sini
guru BK harus mampu memberikan fasilitas dalam proses bimbingan.

8. Pengaruh atau perantaragdiato). Peran guru BK di sini harus mampu
menjadi penengah atau media dalam hal kegiatan bimbingan.

9. Penilai evaluator). Penilai adalah bahwa guru BK mempunyai otoritas
menilai prestasi siswa dalam bidang pendidikan maupun tingkah laku
sosialnya, sehingga dapat menentukan berhasil atau tidaknya seorang
siswa3°

Berdasarkan teori di atas, penulis menyimpulkahwa peran dan
fungsi guru BK harus mampu menjalankan tugas-tugasnya sebagai
seorang guru BK dalam hal pengembangan kehidupan pribadi, sosial,
belajar, karir, serta keagamaan, yang dituangkan dalam sembilan
diantaranya, sebagai pemberi informasnfgqrmator), penyusun dan
pengatur @rganisato), pemberi dorongan mnfotivatol), pengarah
(director), penggagasir{isiator), pengirim pesantrfansmitter), penyedia
atau pemberi kemudahdfasilitator), penengah atau perantgnaediato),

dan penilai ¢valuator).

30 sadirman, A.M|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 144.
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2. Tinjauan Tentang Akhlakul Karimah
a. Pengertian Akhlakul Karimah

Kata Akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim masdhar
dari kataakhlaqo, yukhluku, akhlagoyang berarti budi pekerti,
adat kebiasaan, perangai, muru’ah atau segala suatu yang sudah
menjadi tabi’at?

Akhlak merupakan suatu keadaan jiwa atau sikap yang
mendorong (mengajak) untuk melakukan perbuatan-perbuatan
tanpa berpikir dan dipertimbangkan terlebih dahuity”.

Menurut pendapat lain akhlak adalah kelakuan yang timbul
dari hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan,
dan kebiasaan yang menyatu, membentuk satu kesatuan tindakan
akhlak yang dita’ati dalam kenyataan hidup sehingga dapat
membedakan mana yang baik mana yang btfruk.

Akhlak juga dapat dipahami sebagai manifestasi iman,
islam dan ihsan yang merupakan perwujudan atau refleksi dari sifat
dan jiwa secara spontan pada diri seseorang sehingga melahirkan
perilaku secara konsisten dan tidak tergantung pada pertimbangan
berdasarkan kepentingan tertentu. Dalam penanaman akhlak tetap

berkaitan dengan akidah.

31 Abuddin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002), him. 3.

32 1bid, HIm. 3.

33 Zakiah DaradjatPendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekol@lakarta: CV,
Ruhama, 1995), him. 10.
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Berdasarkan beberapa definisi di atas tentang akhlak yang
dimaksud perilaku yang timbul dari hasil perpaduan antara hati
nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasaan yang menyatu
yang mendorong (mengajak) untuk melakukan perbuatan-
perbuatan baik maupun buruk tanpa berfikir dan dipertimbangkan
terlebih dahulu. Di dalam akhlak manusia memiliki akidah sebagai
landasan untuk berperilaku.

Dalam kaidah Islam, akidah merupakan faktor utama yang
merupakan pondasi di dalam membangun mentalitas dan moral
seseorang baik secara individu maupun dalam interaksi sosial. Hal
ini dapat juga dikaitkan dengan pembangunan kepribadian
masyarakat, bangsa, dan karakter seseorang. Adapun bimbingan
akhlak merupakan salah satu unsur atau ruang lingkup bimbingan
agama Islam dan pembentukan perilaku yang sesuai dengan ajaran
agama.

Tanggung jawab pembimbing terhadap moral atau akhlak
anak adalah:

1) Mendidik anak-anak sejak kecil untuk berlaku benar, dapat
dipercaya, istigomah, mementingkan orang lain, menolong orang
yang membutuhkan bantuan, menghargai orang benar,
menghormati tamu, berbuat baik kepada tetangga.

2) Membersihkan lidah anak-anak dari kata-kata mencela dan

perkataan yang menimbulkan dekadensi moral.
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3) Mengangkat anak dari ketunaan dan kebiasaan moral yang buruk
yang dapat merendahkan martabat.
4) Membiasakan anak dengan perasaan-perasaan mulia terhadap
sesama, terutama anak yatim dan fakir migkin.
Dan dilihat dari objeknya, oleh para ulama akhlak dibagi kepada
Allah, kepada sesama manusia, dan akhlak kepada alam selain manusia.
Dalam penulisan ini yang diteliti adalah peran Guru BK dalam
mengajarkan akhlakul karimah terhadap anak tunalaras yaitu berupa
pengajaran. Pengajaran yang dilakukan adalah berupa akhlak kepada
Allah, akhlak kepada sesama dan kepada selain manusia. Namun, penulis
hanya meneliti tentang akhlakul karimah terhadap sesama manusia.
b. Macam-macam Akhlakul Karimah
Akan jauh lebih memahami tentang akhlak terhadap sesama
manusia berikut adalah bentuk-bentuk akhlakul karimah yang akan
penulis teliti :
1) Adab menghormati orang tua
Adab menghormati orang tua sangat penting sekali untuk
siswa-siswa tunalaras karena orang tua yang mendidik anak-
anaknya ketika pulang sekolah. Dan bagaiman cara guru BK dalam

mengajarkannya.

34 Zuhairini, dkk,Filsafat Pendidikan Islam(Bandung: Bumi Aksara, 1995), him. 156.
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2) Adab menghormati guru

Guru adalah orang tua kedua di sekolah oleh karena itu
siswa harus diajarkan cara-cara menghormati gurunya. Dan
bagaimana cara guru BK dalam mengajarkannya.
3) Adab kepada teman sebaya

Siswa tunalaras merupakan siswa yang susah
menyeseuaikan dengan lingkungannya termasuk dalam hal
pertemanan. Oleh karena itu adab kepada teman sebaya sangat
penting sekali untuk menjadi manusia yang baik, karena manusia
adalah makhluk sosial. Untuk itu peran guru BK sangat
dibutuhkan.

3. Tinjauan Siswa Tunalaras
a. Pengertian Siswa Tunalaras

Menurut ketentuan yang ditetapkan dalam Undang-Undang
Pokok Pendidikan Nomor 12 Tahun 1952, anak tunalaras adalah
individu yang mempunyai tingkah laku menyimpang, tidak
memiliki sikap, melakukan pelanggaran terhadap peraturan dan
norma-norma sosial dengan frekuensi yang cukup besar, kurang
mempunyai toleransi terhadap kelompok dan orang lain, serta
mudah terpengaruh oleh suasana, sehingga membuat kesulitan bagi

diri sendiri maupun orang laif®

3 Ibid, him. 143.
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Pengertian yang hampir serupa dikemukakan dalam
dokumen kurikulum SLB bagian E tahun 1977, yang disebut
tunalaras adalah : (1) anak yang mengalami gangguan atau
hambatan emosi dan tingkah laku sehingga tidak atau kurang
menyesuaikan diri dengan baik, baik terhadap lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat, (2) anak yang mempunyai kebiasaan
melanggar norma umum yang berlaku di masyarakat, (3) anak
yang melakukan kejahatan.

Berangkat dari pemikiran di atas, seseorang yang
diidentifikasi mengalami gangguan atau kelainan perilaku adalah
yang : (1) tidak mampu mengidentifikasikan secara tepat kesehatan
mental dan perilaku yang normal, (2) tidak mampu mengukur
emosi dan perilakunya sendiri, dan (3) mengalami kesulitahan
dalam menjalankan fungsi sosialis#si.

Atas dasar itulah, untuk menekan tumbuh kembangnya
perilaku menyimpang yang diekspresikan anak tunalaras, perlu ada
upaya tindakan khusus secara berkelanjutan, baik upaya yang
bersifat preventif, kuratif, represif, maupun perseveratif
terhadapnya.

b. Klasifikas Siswa Tunalaras
Dilihat dari sumber pemicu tumbuhnya perilaku

menyimpang pada anak tunalaras dapat diklasifikasikan menjadi :

% |bid. him. 144.
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(1) Penyimpangan tingkah laku ekstren sebagai bentuk kelainan
emosi, dan (2) Penyimpangan tingkah laku sebagai bentuk kelainan
penyesuaian sosial. Anak yang dikatagorikan kelainan penyesuaian
perilaku sebagai bentuk kelainan penyesuian sosial anak yang
mempunyai tingah laku tidak sesuai dengan adat kebiasaan yang
berlaku di rumah, di sekolah, dan di masyarakat lingkungannya.
Penyebutan anak-anak pelanggar hukum atau kejahatan perilaku
terutama ditunjukkan pada anak yang sudah mencapai usia sekitar
11 tahun, dan selebihnya hingga usia 18 tahun.

Hal ini disebabkan jika kejahatan perilaku atau
pelanggaran hukum dilakukan oleh usia di bawah 11 tahun
dianggap anak masih belum memahami mana perilaku yang
dilakukan tersebut, apakah termasuk dikatagorikan salah atau
benar.

Ada dua tipe pelanggaran atau kejahatan perilaku yang
dilakukan anak kelompok ini, yaitu perilaku kriminal seperti orang
dewasa dan perilaku menentang atau membangkang otoritas orang
tua atau guru. Perilaku kriminal yang dimaksud adalah perilaku
kriminal yang lazim dilakukan oleh orang dewasa seperti
membunuh, memperkosa, mencuri, merampok, serta bentuk bentuk
kriminal yang bisa dilakukan oleh orang dewasa. Sedangkan

perilaku pembangkangan pada anak, biasanya ditandai dengan
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melarikan diri dari kehidupan rumah akibat lepas kontrol orang tua
(tidak terkendali), dan membolos dari sekofdh .

Anak yang dikatagorikan memiliki kelainan emosi
(emotional disturb) adalah anak yang mengalami kesulitan
menyesuaian perilakunya dengan lingkungan sosial karena adanya
tekanan dari dalanfinner tension),akibat adanya hal-hal yang
bersifat neurotic atau psikotic. Indikasi anak berkelainan emosi
dapat dipantau dan tekanan jiwa yang ditunjukkan dalam bentuk
kecemasan yang mendalganxiety, neurotionymaupun perilaku
psikose. Perilaku anak penyandang kelainan emosi dalam konteks
yang lebih besar mengalami penyimpangan penyesuian perilaku
sosial.

Beberapa bentuk kelainan perilaku atau ketunaan yang
dikatagorikan kesulitan penyesuian perilaku sosial dan kelainan
emosi, dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Anak Kkesulitan penyesuaian sosial dapat dikelompokkan
menjadi sebagai berikut.
a) Anak agresif yang sukar bersosialisasi adalah anak yang benar-
benar tidak dapat menyesuaikan diri, baik di lingkungan rumah,
sekolah, maupun teman sebaya. Sikap anak ini

dimanifestasikan dalam bentuk memusuhi otoritas (guru, orang

37 Ibid, him.145.
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tua, polisi), suka balas dendam, berkelahi, senang curang,
mencela, dan lain-lain.

b) Anak agresif yang mampu bersosialisasi adalah anak yang
tidak dapat diri di lingkungan rumah, sekolah, ataupun
masyarakat, tetapi mereka masih memiliki bentuk
penyesuaikan diri yang khusus, yaitu dengan teman sebaya
yang senasib (gang). Sikap anak tipe ini dimanifestasikan
dalam bentuk agresivisme, memusuhi otoritas, setia pada
kelompok, suka melakukan kejabatan pengeroyokkan serta
pembunuhan.

c) Anak yang menutup diri berlebihan adalah anak yang tidak
dapat menyesuaikan diri karenaurosis Sikap anak tipe ini
dimanfestasikan dalam bentwaler sensitive sangat pemalu,
menarik diri dari pergaulan, mudah tertekan, rendah diri, dan
lain-lain.

2. Anak kelainan emosi, ekspes wujudnya ditampakkan dalam
bentuk sebagai berikut :

a) Kecemasan mendalam tetapi kabut dan tidak menentu arah
kecemasan yang dituju. Kondisi ini digunakan sebagai alat
untuk mempertahankan diri melalui represi.

b) Kelemahan seluruh jasmani dan rohani yang disertai dengan
berbagai badannya. Kondisi ini terjadi akibat konflik batin atau

tekanan emosi yang sukar diselesaikan. Alat untuk
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mempertahankan diri dari kondisi ini melalui penaikkan diri
dari pergaulan.

c) Gejala yang merupakan tantangan balas dendam karena adanya
perlakuan yang kasar. Kondisi ini menjadi akhir perlakuan
besar yang diterima sehingga ia juga akan berlaku kasar
terhadap orang lain sebagai balas dendam untuk kepuasan

dirinya.

Adapun kondisi anak berkelainan perilaku sosial secara
fungsional kesulitan menyesuaikan diri maupun karena
gangguan emosi serius, yang jelas kondisi tersebut sangat
merugikan, karena dapat dipengaruhi pada unjuk kerja yang
bersangkutan dalam pendidikan itu. Yaitu (1) anak tidak
mampu belajar karena tidak dapat dijelaskan melalui faktor
kesehatan, kemampuan sensoris, dan kecerdasan, (2) anak tidak
mampu memelihara  hubungan timbal balik yang
menyenangkan, baik dengan kelompok sebaya maupun dengan
gurunya, (3) anak tidak mampu mewujudkan perilaku dan
perasaan tepat di bawah kondisi yang normal.

c. Etiologi Siswa Tunalaras
Penelitian tentang penyebab terjadinya kelainan perilaku
atau ketunalarasan lebih banyak dilakukan, secara umum penyebab
terjadinya ketunalarasan dapat diklasifikasikan, yaitu (1) faktor

penyebab bersifat internal, dan (2) faktor penyebab yang bersifat
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eksternal. Faktor penyebab internal adalah faktor-faktor yang

langsung berkaitan dengan kondisi individu itu sendiri, seperti

keturunan, kondisi fisik dan psikisnya. Sedangkan faktor penyebab

eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu

terutama lingkungan, baik lingkungan keluarga, masyarakat, dan

sekolah.

1)

2)

Keturunan

Model konseptual dalam pendekatan biologi
memandang bahwa apa yang dimiliki anak berkaitan dengan
faktor genetik. Faktor genetik memberikan konstribusi terhadap
kondisi SchizophreniaWalaupun demikian, untuk gangguan
perilaku dalam katagori sedang dan berat secara spesifik tetap
masih dalam misteri. Contoh anak autisradalah bentuk
kekacauanneurologs, tetapi penyebab kelainameurologis
tersebut tidak diketahui.
Faktor Psikologis

Meier dalam penelitiannya, menghubungkan antara
variabel frustasi dengan perilaku abnormal memperoleh
kesimpulan bahwa seorang yang mengalami kesulitan
memecahkan persoalan akan menimbulkan perasaan frustrasi.
Akibat frustrasi tersebut akan timbulnya konflik kejiwaan. Bagi
individu yang memiliki stabilitas kepribadian yang baik konflik

psiologis tersebut dapat diselesaikan dengan baik. Namun, bagi
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mereka yang memilki kepribadian neurotik, konflik tersebut
tidak dapat diselesaikan dengan baik. Akibatnya, timbulnya
perilaku menyimpang sebagdefence mechanisnPerilaku-
perilaku tersebut diantaranggresivismesuka memberontak,
mencela, memukul, merusakjegresivisme (perilaku yang
kekanak-kanakanyesignation(perilaku yang kehilangan arah
karena ketidak mampuan mewujudkan keinginanya karena
tekanan otoritasy®
3) Faktor Biologis

Hubungan faktor biologis secara khusus dengan
keadaan kelainan perilaku dan emosi sangat jarang ditemukan,
sebab kelainan perilaku dan kelainan emosi tidak dapat
dideteksi melalui kerusakan biologis. Adakalanya perilaku
anak termasuk normal, tetapi yang bersangkutan mengalami
kerusakan biologis serius dan sebaliknya anak secara serius.
Hal yang pasti adalah anak lahir dengan kondisi fisik biologis
tertentu akan menentukan style perilaku (tempramen). Anak
yang mengalami kesulitan menemparkan tempramennya, akan
memberikan kecenderungan untuk berkembangnya kondisi

kelainan perilaku dan emosi.

38 |bid, him. 149.
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Faktor Psikososial

Tidak semua ketunalarasan timbul dari perasaan
frustrasi akibat pertentangan antara kemauan anak dengan
kepentingan lingkungan, pengalaman masa kanak-kanak di
rumah, kondisi sosial ekonomi di lingkungannya. Sigmund
freud melalui  psikoanalisisnya  menjelaskan  bahwa
ketunalarasan disebabkan pengalaman anak pada usia awal.
Pengalaman tidak menyenangkan pada wusia awal
mengakibatkan anak menjadi tertekan dari secara tidak disadari
berpengaruh pada penyimpangan perilaku. Pengalaman anak di
rumah seperti kualitas hubungan antara ayah, ibu, serta saudara
sekandungnya memberikan pengaruh yang besar pada perilaku
anak. Hubungan intersaksional dan traksaksional menyebabkan
saling mempengaruhi antara anak dengan orang tua, sehingga
jika pada anak terdeteksi mengalami masalah kelainan perilaku
dapat di alamatkan pada orang tuanya. Orang tua yang lemah
dalam menegakkan disiplin anak, yang ditandai dengan
penolokan, bermusuhan, kekejaman, dan menumbuhkan
perilaku yang menyimpang seperti agresif atau kejahatan
lainnya.
Lingkungan Keluarga

Keluarga dalam pendidikan merupakan Iembaga

pertama dan utama. Sebab lingkungan keluargalah anak
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mendapatkan pengalaman pertama. Mengingat peranan
keluarga sebagai peletak dasar pendidikan anak yang utama,
maka keluarga hendaknya dapat memberikan perasaan dalam
kehidupan anak. Jika keluarga sebagai tempat bernaung anak
kurang atau tidak dapat memberikan rasa aman, maka
dampaknya akan berpengaruh pada perkembangan sosial dan
emosi anak. Jadi, kondisi keluarga yang tidak dapat
memberikan rasa aman inilah akan menumbuhkan bibit-bibit
ketunalarasan pada anak.
Lingkungan Sekolah

Sekolah sebagai lingkungan pendidikan, setelah
keluarganya mempunyai tugas membantu aspek-aspek
kepribadian anak didiknya. Kegagalan sekolah untuk
memenuhi tugas kewajibannya dapat berpengaruh pada
kehidupan sosial dan emosi anak, dampaknya akan
menimbulkan problem tingkah laku pada anak didiknya.

Beberapa aspek berkaitan dengan sekolah yang dapat
menyebabkan terjadinya ketunalarasan antara lain hubungan
sosial guru dan murid yang kurang harmonis, tuntutan
kurikulum yang tidak sesuai dengan tingkat pengembangan
anak, hubungan antara teman sebaya yang kurang baik, kurang
perhatian guru terhadap hal-hal yang bersifat positif dan

konstruktif, kurangnya sarana dan prasarana pengembangan
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kreativitas, aktivitas, disiplin sekolah yang longgar, terlalu
kaku, tidak konsisten, pembelajaran yang mengorbankan
keterampilan anak untuk mengembangkan imajinasi benar atau
salah, lingkungan sekolah yang tidak memberikan pengelaman
dari perhatian khusus pada anak, merupakan determainan yang
dapat memunculkan kelainan perilaku dan emosi pada anak.
7) Lingkungan Masyarakat
Standar perilaku dan nilai yang menjadi acuan tindakan
yang dikomunikasikan kepada anak melalui berbagai variasi
kondisi budaya, didalamnya menyangkut tuntutan, larangan,
model, atau beberapa model budaya khusus yang dapat
mempengaruhi lompatan mental seperti macam kekerasan yang
ditampilkan melalui media (terutama televisi dan gambar hidup
lainya, memberikan konstribusi yang besar lahirnya perilaku
menyimpang.
G. Metode Penelitian
Dalam penelitian dapat digunakan berbagai macam metode yakni
cara-cara yang ditempuh dalam penelitian dan sekaligus proses-proses
pelaksanaannya. Metode penelitian sangat urgensi sekali karena berkaitan
dengan keabsahan, kevalidan dalam pengelolaannya, dan diharapkan

memperoleh data-data yang objektif.
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1. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangild study research
yang dimaksud mempelajari secara intensif tentang latar belakang,
keadaan sekarang dan interaksi tentang latar belakang, keadaan sekarang
dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga dan masy&rakat.

Penelitan ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian
yang bertujuan untuk menerangkan fenomena-fenomena sosial atau suatu
peristiva. Sesuai dengan definisi penelitian kualitatif, yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
kesan dari orang dan perilaku yang dapat diamati untuk menunjang
peneliti meneliti bidang dunia pendidikéh.

Kemudian penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian untuk mendapatkan gambaran atau deskripsi suatu objek, dalam
hal ini adalah mengkaji tentang peran guru bimbingan dan konseling
dalam mengajarkan akhlakul karimah terhadap anak tunalaras di SLB E
Prayuwana Yogyakarta.

2. Subjek dan objek penelitian
a. Subjek Pendlitian
Moleong berpendapat “keseluruhan sumber dan jenis data

yang diuraikan pada dasarnya bergantung pada penelitian untuk

39 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akibhégtodologi Penelitian Sosial)akarta:
Bumi Aksara, 2004), him. 5.

40 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja
Rosdakarya,1993)., him. 98.
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menjaringnya, dengan kata lain peranan manusia sebagai alat atau
instrumen penelitian besar sekali dalam penelitian kualitatif.

Subjek penelitian ini adalah orang yang menjadi sumber
utama dan penelitian yaitu yang memiliki data mengenai variabel-
variabel yang diteliti. Dalam hal ini subjek penelitiannya adalah:

1) Guru Bimbingan dan Konseling
Guru yang menjadi konselor di sekolah yaitu Bapak
Triyanto secara khusus memiliki kompetensi sebagai konselor
sekolah atau pembimbing bagi anak-anak tunalaras untuk
mengetahui peran guru BK dalam mengajarkan akhlakul
karimah, dan sebagai informasi yang valid tentang
pelaksanaannya peran BK. Konselor di SLB E prayuwana
adalah Bapak Triyanto selaku guru bimbingan konseling satu-
satunya di SLB E Prayuwana.
2) Wali kelas sekaligus guru kelas
Guru kelas merupakan guru yang mengerti siswa
tunalaras, sebagai subjek utama lainnya adalah wali kelas
sekaligus guru kelas 2 , dan wali kelas sakaligus guru kelas 3.
Dimana wali kelas yang mengetahui siswa-siswanya dan akan
membantu penulis dalam menganalisis data tentang anak untuk
memudahkan setelah guru bimbingan konseling. Kebetulan

hanya 2 kelas yang memiliki siswa tunalaras di SLB E

41 1bid, him. 98.
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Prayuwana sehingga kelas sisanya untuk siswa tunagrahita dan
ganda (C dan E).

Diataranya adalah ibu Kasmiyati sebagai wali kelas
sekaligus guru kelas 2, dan ibu Sri Suharyati selaku wali kelas

sekaligus guru kelas 3.

3) Kepala sekolah
Kepala sekolah yaitu bapak Untung sebagai informan
yang akan digali informasinya tentang kurikulum, keadaan
pendidikan, struktur organisasi. Profil sekolah SLB E
Prayuwana.
4) Siswa tunalaras
Siswa tunalaras vyaitu penulis mengamisiample
sebanyak 2 anak yaitu Calfin Najua Hamid selaku murid kelas
2 SD dan Hatta Unggul Nurgroho. Kriteria ini berdasarkan
absensi rajin masuk kelas.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah peran guru bimbingan dan
konseling dalam mengajarkan akhlakul karimah di SLB E

Prayuwana.
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3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data penelitian, maka harus menggunakan
metode-metode. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Metode Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki?

Dalam tahap ini, penulis melakukan pengamatan non
partisipan dimana penulis hanya mengamati saja tanpa ikut andil di
dalamnya (tidak terjun langsung). Observasi dilakukan kepada
guru bimbingan dan konseling, siswa tunalaras, dan wali kelas.

b. Metode wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data,
informasi, pendapat yang dilakukan melalui percakapan atau
pertanyaan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Alasan
penggunaan metode ini adalah pertama, dengan wawancara peneliti
dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan dialami subjek
penelitian. Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bisa
mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan

mendatang?

42 SugiyonoMetode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DBandung: Alfabeta,
2009), him. 228.
43 1bid, him. 308
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Metode wawancara adalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau
dengan masa lampau, masa kini, dan juga masa depan lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung yang bertujuan
memperoleh informasi atau keterangan sehingga dikonstrusikan
makna dalam suatu topik tertentft Dalam hal ini penulis
menggunakan wawancara tak berstruktur, artinya penulis tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan kemudian diperdalam dengan
pertanyaan lebih lanjut. Metode ini digunakan penulis untuk
memperoleh data efektif dan relevan untuk mendapatkan
informasi, tanggapan, penilaian, dan hal-hal yang berhubungan
dengan penulisan.

Dalam penelitian ini penulis mewawancarai subjek utama yaitu:

1) Bapak Triyanto sebagai guru bimbingan dan konseling satu-
satunya di SLB E Prayuwana.

2) Wali kelas sekaligus guru kelas merupakan subjek utama lainya
yaitu wali kelas 2 bernama Ibu Kasmiyati, dan wali kelas 3
bernama lbu Sri Suharyati. Dimana wali kelas yang mengetahui

siswa-siswanya dan akan membantu penulis dalam menganalisis

441bid, him. 231.
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data tentang siswa tunalaras untuk memudahkan setelah guru
BK. .

3) Wawancara juga dilakukan kepada subjek lainnya, yaitu Bapak
Untung selaku kepala sekolah di SLB E Prayuwana. Wawancara
tersebut dilakukan untuk mengetahui tentang profil SLB E
Prayuwana.

Penulis tidak mewawancarai siswa tunalaras dikarenakan
siswa tersebut susah diatur, tidak mau diwawancarai, serta tidak
jujur.®

c. Metode Dokumentasi.

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen
tertulis, gambar, digunakan sebagai pelengkap atau sekdfder.
Metode ini digunakan untuk menghimpun data yang sifatnya
dokumenter, data yang diperoleh adalah arsip daftar siswa, papan
nama-nama guru, papan visi, misi, dan tujuan, foto, rekaman, dan

lain sebagainya.

4 Wawanncara dengan bapak Triyanto selaku guru bimbingan dan konseling pada, pada
tanggal 15 September, pukul 10.06 WIB.

46 Moh. KasiranMetodoligi Penelitian Kualitatif-kantitatifMalang: UIN-Maliki Press,
2010), him. 288.
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d. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya dalam satu pola, kategori, dan satuan uraian
dasar?’

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah
menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang dapat dipelajari, dan memutuskan apa yang
diceritakan kepada orang lafffDalam penelitian ini menggunakan
analisis data deskriptif dalam bentuk laporan atau uraian deskripsi
dengan menjelaskan atau  melaporkan apa  adanya,
mengklarifikasikan dan menuangkan dalam bentuk kata-kata yang
pada akhirnya dapat ditarik kesimpuléh.

Adapun untuk mengolah data yang besifat kualitatif ini
penulis menggunakan 3 komponen kegiatan sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan,
perhatian pada penyerderhanaan , pengabstrakan, transformasi
data kasar, yang muncul dari catatan-catatan tertulis di

lapangan. Suatu bentuk analisis yang menggolongkan,

47 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja
Rosdakarya,1993), him. 248..

48 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikahim. 209.

4% Husain Usman dan Purnomo Setiady Akidéetodologi Penelitian SosialJakarta:
Bumi Aksara, 2004), him. 6.
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mengarahkan, mengorganisasikan data sedemikian rupa
sehingga dapat ditarik kesimpulan data verifik¥si.

Reduksi data digunakan untuk menemukan rangkuman
dari inti permasalahan yang sedang dikaji. Peneliti berusaha
membaca, memahami dan mempelajari dari seluruh data yang
sudah terkumpul kemudian peneliti mulai menghimpun dan
mengorganisasikan data-data yang masih bersifat khusus yang
selanjutnya dipisah-pisahkan menurut kategori masing-masing
dan membuang data yang tidak rele¥an.

2. Penyajian Data

Penyajian sebagai sekumpulan informasi yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kumpulan dan pengambilan
tindakan>?> Penyajian data dalam penelitian ini merupakan
penggambaran seluruh informasi peran guru BK yang terkait
dengan peran guru BK dalam mengajarkan akhlakul karimah
terhadap anak tunalaras di SLB E Prayuwana.

3. Penarikan kesimpulan

Setelah analisis dilakukan, maka penulis dapat
menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusan
masalah yang telah di tetapkan oleh penulis. Dari hasil

pengelolaan dan penganalisaan data kemudian diberi

50 Mattew B. Meles dkkAnalisis Data Kualitatif “Buku Sumber tentng Metode-metode
Baru”, (Yogyakarta: Ul-Press, 1992), him. 16.

%2 |bid, him. 17.
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interpretasi terhadap masalah yang pada akhirnya digunakan
penulis sebagai dasar untuk menarik kesimptian.

Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang
diperoleh, penulis akan menggunakan triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekkan
atau sebagai pembanding terhadap dathal-hal yang
dilakukan dalam triangulasi data adalah :

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara.

b) Membandingkan data hasil wawancara antara satu sumber
dengan sumber lain.

c) Membandingkan hasil wawancara dengan analisis
dokumentasi yang berkaitaii.

Dengan demikian data-data di lapangan yang berupa hasil
dokumentasi, wawancara dan observasi akan dianalisis sehingga dapat
mengetahui deskripsi tentang peran guru bimbingan dan konseling dalam
mengajaran akhlakul karimah terhadap anak tunalaras di SLB E

Prayuwana.

53 SugiuonoMetode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DPBandung: Alfabeta,
2009), him. 252.

54 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifiBandung: Remaja
Rosdakarya,1993), him. 330.

%5 1bid, him. 331.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Peran guru bimbingan dan konseling merupakan tindakan seseorang
yang ahli dalam bidang bimbingan dan konseling untuk mendukung
proses pembelajaran dalam mengarahkan tingkah laku siswa yang
memiliki prilaku menyimpang (melanggar norma-norma sosial)
sehingga secara perlahan siswa tersebut dapat berubah ke arah yang
lebih baik.

2. Berdasarkan pada hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa Peran
guru bimbingan dan konseling dalam mengajarkan akhlakul karimah
yang dilakukan di SLB E Prayuwana adalltiormator, Organisator,
Derektor, Inisator, Transmiter, Mediator, dan Evaluator.

Dengan adanya peran tersebut secara bertahap siswa dapat
mengubah perilakunya terutama dalam mengontrol emosiolnya. Sehingga
pengubahan terjadi karena peran dari guru bimbingan dan konseling sangat
membantu bagi ke perkembangan siswa tunalaras di SLB E Prayuwana.

B. Saran-Saran

1. Kepada kepala sekolah di SLB E Prayuwana
a. Demi kelancaran pelayanan bimbingan dan konseling di SLB E

Prayuwana baik kiranya perlu disempurnakan fasilitas yang ada di

sekolah tersebut yaitu dengan melengkapi kekurangan-kerurangan

fasilitas yang ada.
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b. Untuk mempermudah dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling
serta dapat mencapai suatu keberhasan yang lebih baik. kiranya
perlu adanya ruang bimbingan konseling khusus.

. Kepada guru bimbingan dan konseling di SLB E Prauwana

a. Dapat menambah porsi pertemuan antara guru bimbingan dan
konseling dengan siswa sehingga diharapkan siswa dapat lebih
memahami tentang keberadaan guru bimbingan dan konseling di
sekolah.

b. Tidak penah bosan unruk berkoordinasi dengan wali kelas, guru
guru bidang studi lainya serta orang tua wali murid, terhadap
perkembangan siswa.

. Kepada wali kelas sekaligus guru kelas di SLB E Prayuwana.

a. Selalu berkoordinasi dengan guru bimbingan dan konseling dalam
upaya menangani siswa bermasalah.

b. Selalu memberikan motivasi belajar, dan pengajaran akhlak kepada
siswa-siswanya.

. Kepada orang tua siswa

Diharapkan orang tua terbuka dengan pihak seolah ataupun
dengan guru bimbingan konseling tujuannya agar guru bimbingan dan
konseling mengetahui apa yang akan dilakukan untuk mengubah
perilaku dari siswa tunalaras tersebut.

. Kepada siswa SLB E Prayuwana adalah jangan pernah merasa sendiri,

bahwa masih banyak orang yang menyayangi kalian.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamiin, puji syukur hanya bagi Allah SWT
yang telah menganugrahkan rahmat dan hidayahnya kepada penulis,
hingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Harapan penulis, semoga karya ilmiah ini dapat membantu tugas-
tugas bimbingan dan konseling dalam upaya memberikan bimbingan dan
pengajaran akhlak yang lebih lagi karena untuk menarik perhatian siswa
tunalaras diperlukan media-media yang unik dalam pemberian informasi
atau yang lainya sehingga siswa tunalaras bisa lebih memahami dengan
lebih baik lagi. Akan tetapi, penulis juga merasa terharu melihat
perjuangan-perjuangan guru bimbingan konseling, serta staff-staff lainnya
ikut andil dalam mengubah prilaku anak sehingga penulis merasa bangga
dengan SLB E Prayuwana walaupun dengan keterbatasan fasilitas mereka
tetap semangat dalam mendidik siswa-siswanya.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tentunya masih
banyak kekurangan-kekurangan, hal ini dikarenakan keteratasan ilmu yang
penulis miliki. Oleh karena itu, dengan kerelaan hati penulis menerima
segala kritik dan saran selanjutnya demi kesempurnaan skripsi ini.

Semoga skirpsi yang sederhana ini dapat berguna bagi penulis

khususnya dan bagi dunia pendidikan pada umumnya.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Baqi, MuhammadKumpulan Hadist Shahih Bukhari Muslim,(ttp, Insan
kamil, tt).

Abdurrahman, MuhammadAkhlak Menjadi Seorang Muslim BerakhlakMulia,
(Jakarta: 2016).

Burhanudin, NandangMushaf Al-Burhan Edisi Wanita Tajwid, (Bandung : CV
Media Fitrah Rabbani. 2011).

Daradjat, ZakiyahPendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: CV,
Ruhama, 1995).

Daradjat, Zakiyah, llmu Pendidikan Islafdakarta: Bumi Aksara, 1996).

Desy Dwi Ratnasarlyletode Bimbingan Akhlak Terhadap Perilaku Anak Tunalaras
Di SLBE Prayuwana YogyakartaSkripsi,(Yogyakarta: Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan kalijaga Jurusan Bimbingan dan Konseling
Islam).Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas, (Direktur Jendral
Peningkatan Mutu Penddikan dan Tenaga Kependidikan : Departemen
Pendidikan Nasional, 2009).

DKk, Zuhairini, Filsafat Pendidikan IslaniBandung: Bumi Aksara, 1995).

Efendi, MuhammadPengantar psikopedagogik anak berkelainan, (Jakarta: PT
Bumi Aksara 2006).

Fawaid MarsukiPeran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Membina Perilaku
Asertif Siswa Terisolir Di Mts As-Sa’diyah Desa Mandala Kecamatan
Rubaru Kabupaten Sumenep, Skripsi, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 2011).

Hastuti dan WingkelBimbingan dan Konseling di Instuti Pendidikan, (Yogyakarta:
Media Abadi, 2012).

Ichan Muhammad, “Psikologi Pendidikan llmu Mengajar”.Jurnal edykasi 2:1
(Januari 2016).

Jamaludin, abdurrahmaAt-tamhid Fi Takhrijil Furu’ Asal Ushylterj. (Lebanon:
Mu’asssisah Arisalah .2. 1981).

Kasiran, Moh, Metodoligi Penelitian Kualitatif-kantitatif(Malang: UIN-Maliki
Press, 2010).

Ketut Dewa, dan Kasmawati, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta:
Rineka Cipta 2008).



M. Machfud Arif, Kerjasama Guru Bimbingan dan konseling dengan Guru
PAI dalam pembinaan Akhlakul karimah kepada siswa di SMAN 1 P&kepsi,
(Yogyakarta :Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan kalijaga, 2011 ).
Moleong, J. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1993)
Meles, B. Mattew Analisis Data Kualitatif “Buku Sumber tentng Metode-metode

Baru”, (Yogyakarta: Ul-Press, 1992).

Muhaimin, Paradigma-paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002).

Niustram, K. David, Perilaku dalam organisa6iakarta: Erlangga. 1985).
Nata, Abuddin, Akhlak Tasawyfakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002).

Nawawi, HadadiMetodelogi Penelotian Bidang SosiéYogyakarta : Gajah Mada
University Pers, 2000).

Purnomo, dan Ahmad, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004).

Ritonga, Rahmanfkhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama, (Surabaya: Amelia
Surabaya,2005).

Sadirman,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 1996).

Soekanto, Soejondsosiologi Suatu Penganta(Jakarta: Raja Grafindo persada,
1990).

Sugiyono,Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&EBandung: Alfabeta,
2009).

Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, (Jakarta: Gramedia 1978)



LAMPIRAN




DAFTAR RIWAYAT PENDIDIKAN

|dentitas Pribadi

Nama > Ilmi Nurosikhoh

Tempat/Tanggal Lahir : Bandung, 09 Desember 1997

Jeniskelamin : Perempuan

Prodi/Fakultas : Bimbingan dan Konseling Islam/Dakwah dan
Komunikasi

Alamat Y ogyakarta . J. Petung gang musholla no.3 RT 11 RW 04 dusun
Papringan, Desa. Caturtunggal, Kec. Depok, Kab.
Sleman.

Alamat Asal : Kp. Pasir jeungjing RT 01 Rw 07, Desa. Simpangsari,

Kec. Cisurupan, Kab. Garut.

Nama Orangtua
a Ayah . U. Juanda
b. Ibu : lin Farlina
Pekerjaan Orangtua : Guru

Riwayat Pendidikan For mal

Riwayat Pendidikan : Persatuan Islam 98

- MI Persis 98

- MTSPesis98

- MA PlusAl Islam

- UIN Sunan Kadlijaga

Demikian daftar riwayat hidup penulis buat dengan sebebnar-benarnya semoga dapat
dipergunakan seperlunya.



Pengumpulan Data Penelitian
Lampiran 1. Pedoman observasi
Pedoman observasi
Hati/tanggal :
Waktu :
Lokasi :
Aspek yang diamati

Lokasi

Sgjarah singkat

Sarana dan prasarana

Proses kegiatan ekstrakulikuler olahraga adaptif
Metode pembel gjaran yang digunakan

o g b~ wDdhPE

Program bimbingan yang ada di SLB E Prayuwana
Lampiran 2. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara
Lokas : SLB E Prayuwana
A. Pedoman wawancar a kepada kepala sekolah (Bapak Untung S).

1) Sgarah berdiri dan perkembangan SLB E Prayuwana Y ogyakarta
2) Vis, Misi, dan Tujuan SLB E Prayuwana Y ogyakarta.

3) ldentitas Sekolah.

4) Keadaan guru BK, guru mata pelgaran, dan siswa.

5) Saranadan prasarana menunjang.

6) Kelasuntuk siswatunlaras.

7) Kegiatan yang berkaitan dengan peran guru bimbingan dan

konseling.



B. Pedoman waeancara kepada guru bimbingan dan konseling (Bapak

Triyanto)

1) Terkait siswatunaaras yang adadi SLB E Prayuwana?

2) Kelaskhusus untuk anak tunalaras ?

3) Layanan BK yang adadi SLB E Prayuwana ?

4) Kegiatan yang berkaitan dengan peran guru bimbingan dan
konselig dalam mengagjarkan akhlakul karimah ?

5) Bagaimana persiapan guru BK terkait pelaksanaan peran guru BK
di SLB E Prayuwana ?

6) Bentuk peran guru BK apasgayang adadi SLB E Prayuwana?

7) Bagaimana cara mengajarkan akhlak karimah dengan tujuan akhlak
terhadap sesama manusia ?

8) Faktor apa sga yang mendukung untuk menerapkan pengagaran
akhlakul karimah dengan bentuk peran guru BK di SLB E
Prayuwana ?

9) Faktor apa sga yang menghambat dalam menerapkan pengagaran

akhlakul karimah dengan bentuk peran guru BK di SLB E

Prayuwana ?

10) Upaya apa sgja yang dilakukan untuk mengatas hambatan dalam

pengajaran akhlakul karimah di SLB E Prayuwana ?

C. Kepadawali kelas2 dan 3 (ibu Sri Suharyati dan ibu Kasmiyati)

1)
2)

3)

Bagaimana kondis Calfin dan Hatta ketika didalam pelgjaran ?
Apakah mereka sering masuk sekolah ?

Perilaku apa sgja yang dilakukan Calfin dan Hatta ke wali kelas ?
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